







1.1. Latar Belakang Masalah 
Solidaritas dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) memiliki arti sifat 
(perasaan) solider; sifat satu rasa, senasib dan sebagainya; perasaan setia kawan, 
dan sosial adalah berkenaan dengan masyarakat, perlu adanya komunikasi dalam 
usaha menunjang pembangunan, suka memperhatikan kepentingan umum 
(Depdiknas, 2007). Terbentuknya solidaritas secara umum memerlukan beberapa 
rangkaian tahapan untuk tercipatanya sebuah solidaritas yaitu antara lain: Adanya 
interaksi yang menghasilkan hubungan sosial, sehingga tercipta solidaritas.  
Terbentuknya sebuah interaksi sosial tidak lepas dari sosok manusia sebagai 
mahluk sosial yang mana setiap gerak-gerik kesehariannya dalam sebuah 
lingkungan sosialnya (masyarakat) mereka selalu membutuhkan kehadiran orang 
lain yang bisa memenuhi kebutuhannya, dengan kata lain manusia memerlukan 
mitra untuk mengembangkan kehidupan yang layak bagi kemanusiaan. Hal tersebut 
terjadi karena karena manusia sejak dilahirkan sudah memiliki keinginan pokok 
yaitu keinginan untuk menjadi satu dengan manusia lain disekelilingnya (yaitu 
masyarakat) dan keinginan untuk menjadi satu dengan suasana alam sekelilingnya 
(Soerjono Soekanto, 2005: 101). 
Manusia pada dasarnya tidak bisa lepas dengan sesamanya dalam rangka 
untuk saling memenuhi kebutuhan, oleh karena itu manusia secara otomatis akan 





memenuhi setiap kebutuhannya. Kehidupan bersama tidak akan terjadi apabila 
interaksi sosial tidak terjadi di dalamnya. Karena interaksi sosial merupakan kunci 
dari semua kehidupan sosial karena tanpa interaksi sosial, tidak akan ada kehidupan 
bersama (Soerjono Soekanto, 2005: 54).  
Interaksi pada dasarnya merupakan hubungan timbal balik antara individu 
dengan individu, individu dengan kelompok, dan kelompok dengan kelompok. 
Interaksi sosial sendiri tidak terlepas dari adanya proses saling mempengaruhi 
antara satu dengan yang lain atau (give and take) melalui berbicara atau saling 
menukar tanda yang dapat menimbulkan perubahan dalam perasaan dan kesan 
dalam pikiran yang selanjutnya menentukan tindakan yang akan kita lakukan.  
Terjadinya sebuah interaksi yang konsisten dapat membangun hubungan 
sosial didalamnya. Hubungan sosial adalah hubungan timbal balik antara individu 
yang satu dengan individu yang lain, saling memengaruhi dan didasarkan pada 
kesadaran untuk saling menolong. Tidak akan terjadinya sebuah hubungan sosial 
antar manusia apabila interkasi sebagai pemantik dan manusia sebagai mahluk 
sosial yang bertugas “memantik api” interaksi sosial yang berlanjut pada hubungan 
sosial. 
Manusia sebagai makhluk sosial cenderung memiliki frekuensi interaksi 
yang makin meningkat dalam upaya untuk memenuhi kebutuhannya masing-
masing secara alamiah manusia tersebut masuk dan juga terlibat dalam kelompok. 
Di dalam kelompok tersebut proses sosialisasi dan juga pembelajaran terhadap 
lingkungan tempat mereka berada berlangsung dan manusia sebagai mahluk sosial 





dalam melakukan aktivitas berada didalam berbagai kelompok-kelompok, dari 
kegiatan yang dilakukan oleh manusia tersebut secara terus-menerus bisa diambil 
kesimpulan bahwa manusia dalam perkembangannya selalu membutuhkan 
kelompok untuk memenuhi segala hasratnya sebagai makhluk sosial.  
Hal ini sesuai dengan pendapat Yusmar Yusuf (Huraerah dan Purwanto, 
2006: 2), bahwa kelompok adalah sebagai wadah/wahana manusia untuk 
melangsungkan hidupnya, segala kegiatan. Segala kegiatan baik berupa 
pemenuhuan kebutuhan, mengembangkan diri, dan meningkatkan potensi dalam 
diri dan lain sebagainya kelompok bisa memenuhi hal tersebut. Hal ini 
berdasarakan dari pemikiran bahwa manusia sebagai mahluk sosial dan memiliki 
kecendrungan untuk berkelompok. 
Sedangkan definisi kelompok adalah sekumpulan orang yang memiliki 
kesadaran bersama akan keanggotaan dan saling berinteraksi. Bergabung dengan 
sebuah kelompok adalah suatu pilihan. Namun terdapat dua faktor yang 
mengarahkan kepada pilihan tersebut yaitu kedekatan dan kesaman. Semakin dekat 
seseorang maka mereka semakin sering saling melihat, berbicara, dan 
bersosialisasi. Jadi, kedekatan fisik merupakan peluang interaksi dan bentuk 
kegiatan bersama yang menjadi terbentuknya kelompok sosial. Namun tidak hanya 
itu, kelompok juga terbentuk karena adanya kesamaan antar anggota-anggotanya. 
Kesamaan artinya, kesamaan minat, kepercayaan, nilai, usia, tingkat intelegensi, 
atau karakter personal lain.   
Kelompok sosial beroperasi dengan menjalankan visi dan misi baik yang 





tujuan-tujuannya. Proses interaksi yang terjadi dari kelompok-kelompok yang 
disebutkan diatas sangat penting untuk merealisasikan visi dan misi yang ada di 
masing-masing kelompok tersebut. Persoalan yang sangat penting dari sebuah 
kelompok sosial adalah bagaimana caranya untuk membuat kelompok tersebut 
tetap eksis di tengah-tengah anggotanya yang sedang mengarungi bahtera untuk 
menggapai cita-cita kelompoknya. Jawabannya adalah solidaritas, rasa solidaritas 
yang harus dimiliki oleh masing-masing anggota yang sadar mereka ada bagian dari 
kelompok tersebut yang bisa membuat kelompok eksistensinya tetap terjaga. 
Rasa solidaritas merupakan kesadaran kolektif yang muncul tatkala individu 
sebagai bagian dari kelompok memiliki perasaan-perasaan atau sentimen atas dasar 
kesamaan sehingga dapat tercipta rasa solidaritas sosial dan bisa mencapai tujuan 
bersama dalam kelompok. Studi mendalam mengenai solidaritas sosial sendiri telah 
dilakukan oleh tokoh sosiologi salah satunya Emile Durkheim yang telah 
menelurkan buah karyanya The Division of Labour in Society pembahasannya 
antara lain adalah: Solidaritas Organik dan Solidaritas Mekanik. 
Salah satu bentuk kelompok sosial adalah komunitas, masyarakat awam 
masih agak rancu mengenai perbedaan antara komunitas dan organisasi bahkan 
sebagian mengangap keduanya adalah sama. Terdapat perbedaan mendasar dari 
komunitas dan organisasi yaitu keabsahan hukum diantara keduanya, organisasi 
memilik keabsahan hukum legal sedangkan komunitas tidak.  
Komunitas atau kelompok sosial menurut adalah himpunan atau kesatuan-
kesatuan yang hidup bersama karena adanya hubungan di antara mereka secara 





himpunan manusia dapat disebut kelompok sosial menurut Soerjono Soekanto: 
Setiap anggota kelompok harus sadar bahwa dia merupakan sebagian dari 
kelompok yang bersangkutan. Ada hubungan timbal balik antara anggota yang satu 
dengan anggota yang lainnya. Ada suatu faktor yang dimiliki bersama, sehingga 
hubungan antara mereka bertambah erat, misalnya: nasib yang sama, kepentingan 
yang sama, tujuan yang sama, ideologi politik yang sama, dan lain-lain. Berstruktur, 
berkaidah, dan mempunyai pola perilaku. Bersistem dan berproses (Soerjono 
Soekanto, 2005: 115). 
Kota Bandung merupakan salah satu tempat yang menjadi destinasi 
berdirinya berbagai komunitas yang fokus di bidang sosial, budaya, dan pendidikan. 
Keadaan tersebut menggerkan empati sekumpulan mahasiswa dari beberapa 
universitas di Kota Bandung untuk terjun langsung membantu sesama tanpa ada 
uluran tangan dari pihak luar dalam setiap kegiatannya. Komunitas tersebut adalah 
Kita Indonesia.  
Kita Indonesia adalah nama sebuah komunitas yang mewadahi para 
mahasiswa yang memiliki empati tinggi terhadap masyarakat yang membutuhkan 
perhatian lebih utamanya di bidang sosial, pendidikan, dan budaya. Komunitas Kita 
Indonesia bermula dari kesadaran bahwa menjadi manusia seyogyanya bermanfaat 
bagi yang lainnya dan seiring berjalannya waktu menjadi kekuatan serta ketegasan 
untuk memulai sebuah gerakan pada komunitas Kita Indonesia. Fokus perhatian 
komunitas Kita Indonesia berawal dari keprihatinan pada kondisi sosial di daerah 





melahirkan para intelektual cerdas, namun masih banyak anak di kawasan sekitar 
kampus yang putus sekolah dan menjadi anak jalanan. 
Tentunya cita-cita komunitas Kita Indonesia tidak akan bisa berjalan jika 
para anggotanya tidak mempunyai semangat kebersamaan untuk mengatasi 
ketimpangan sosial yang melanda masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan 
penanaman konsep solidaritas antaranggota guna memantapkan diri mereka agar 
turut berpartisipasi dalam membangun bangsa. Roda eksistensinya pun juga 
didasarkan pada prinsip solidaritas sosial yang dilakukan secara gotong-royong. 
Padahal, komponen keanggotaan komunitas Kita Indonesia terbilang heterogen dan 
berkarakter intelektual karena didominasi oleh para mahasiswa. 
Hal yang menarik ialah heterogenitas Kita Indonesia cenderung memiliki 
solidaritas yang kuat di antara sesama anggota dengan mekanisme kerja secara 
gotong-royong. Selain itu, Kita Indonesia juga memiliki struktur komunitas yang 
tidak bersifat baku atau bahkan sama sekali tidak ada. Berbeda dengan komunitas 
atau organisasi pada umumnya yang bekerja berdasarkan pada diferensiasi dan 
spesialisasi kerja serta memiliki struktur komunitas atau organisasi yang jelas. 
Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai pola kebersamaan komunitas Kita Indonesia di Kota Bandung dengan 
dengan judul “POLA SOLIDARITAS DALAM KOMUNITAS KITA 
INDONESIA DI KOTA BANDUNG (Studi Deskriptif pada Salah Satu 
Komunitas yang Beralamat Kampung Pasirbiru Jalan Manisi 6 Nomor 142 





1.2. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan diatas, 
masalah dapat diidentifikasi sebagai berikut:  
1. Berdirinya komunitas Kita Indonesia tidak terlepas dari eksistensi para 
mahasiswa asal Bandung yang memiliki kesadaran untuk memajukan 
bangsa dari keterpurukan. Hal ini tentunya menjadi pemicu terbentuknya 
komunitas yang senantiasa mendorong terciptanya pembangunan 
masyarakat khususnya di daerah pedesaan. 
2.  Komunitas Kita Indonesia juga memberikan kontribusi di bidang sosial, 
pendidikan maupun budaya.  
3. Meskipun keanggotaan Kita Indonesia tidak bersifat tetap, tetapi solidaritas 
yang dibangun mampu mendorong berbagai pihak untuk turut berpartisipasi 
dalam menyukseskan program kerja komunitas tersebut. 
 
1.3. Rumusan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah tersebut, dapat dirumuskan beberapa 
sebagai berikut:  
1. Bagaimana latar belakang terbentuknya komunitas Kita Indonesia di 
Bandung?  
2. Bagaimana bentuk pengabdian komunitas Kita Indonesia di Bandung? 





1.4. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka dapat diperoleh tujuan 
penelitian sebagai berikut:  
1. Untuk mengetahui latar belakang terbentuknya komunitas Kita Indonesia di 
Bandung.  
2. Untuk mengetahui bentuk pengabdian komunitas Kit Indonesia di Bandung 
3. Untuk mengetahui bentuk solidaritas dalam komunitas Kita Indonesia di 
Bandung. 
 
1.5. Kegunaan Penelitian 
Ada beberapa hal dapat dipandang bermanfaat baik secara akademis 
maupun praktis, dengan mengangkat penelitian ini, diantaranya:  
1.5.1. Kegunaan Teoritis  
Penelitian ini diharapkan berguna bagi pengembangan ilmu pengetahuan 
serta dapat memperkaya khazanah pengetahuan dalam bidang ilmu sosial, terutama 
berkaitan dengan solidaritas dalam komunitas yang ada dalam masyarakat.  
1.5.2. Kegunaan Praktis  
Secara praktis, penelitian ini berguna untuk refrensi bagi masyarakat untuk 
bisa mengenal berbagai macam komunitas yang ada disekitar mereka. Selain itu 
masyarakata juga bisa menjalin kerjasama dengan komunitas tersebut, terutama 






1.6. Kerangka Pemikiran 
Solidaritas telah dikaji secara mendalam oleh seorang tokoh teori sosilogi 
klasik yaitu Emile Durkheim dalam karya tulis sosiologinya yang terbit pada era 
zaman klasik yang berjudul The Division of Labor in Society. Di dalam karyanya 
tersebut Durkheim mencoba utuk menguji ilmu sosiologinya yang baru untuk 
melacak perkembangan reasi modern di antra para individu dan masyarakat. 
Solidaritas menurut Durkheim terbagi menjadi dua bagian yaitu solidaritas 
mekanik dan soidaritas organik. Dari pembagian tersebut Durkheim menjelaskan 
bagaimana terbentuknya solidaritas tersebut. Dimulai dari solidaritas mekanik, 
menurutnya solidaritas ini terbentuk adanya suatu kesadaran kolektif bersama 
(collective consciousness/conscience) oleh para anggota kelompoknya, yang 
menunjuk pada totalitas kepercayaan, kebudayaan dan sentimen bersama yang rata-
rata ada pada warga masyarakat yang sama tersebut (Yesmil Anwar & Adang, 
2013: 131). 
Sedangkan dalam solidaritas organik terbentuk dari adanya spesialisasi 
dalam pembagian kerja yang saling berhubungan dan saling tergantung sedemikian 
rupa sehingga system tersebut membentuk solidaritas menyeluruh yang 
fungsionalitas. Tingkat perbedaan dan ke khususan yang dapat menimbulkan saling 
ketergantungan secara relatif daripada nilai dan norma yang berlaku (Yesmil Anwar 
& Adang, 2013: 131). 
Kelompok adalah salah satu hasil dari ketidakmampuan manusia untuk 
hidup sendiri untuk memenuhi kebutuhan masing-masing. Karena itu para masing-





mereka saling terhubung akibat terciptanya hubungan tersebut maka lahirlah 
kelompok-kelompok sosial yang terbentuk akibat dilandasi oleh kesamaan-
kesamaan kepentngan bersama. 
Secara umum kelompok (group) bisa didefinisikan sebagai kumpulan 
individu yang berinteraksi satu sama lain, pada umumnya hanya untuk melakukan 
pekerjaan, untuk meningkatkan hubungan antarindividu, atau bisa saja keduanya. 
Sebuah kelompok suatu waktu dibedakan secara kolektif, sekumpulan orang yang 
memiliki kesamaan dalam aktivitas umum namun dengan arah interaksi terkecil 
(Yesmil & Adang, 2013: 219). 
Dengan kata lain, kelompok sosial tidak terlepas dengan unsur kolektivitas 
antaranggota. Sebagaimana yang diungkapkan oleh R.M. Maclver dan Charles H. 
Page adalah kumpulan orang yang memiliki kesadaran bersama akan keanggotaan 
dan saling berinteraksi. Kelompok diciptakan oleh anggota masyarakat. Kelompok 
juga dapat mempengaruhi perilaku para anggotanya. Kelompok-kelompok sosial 
merupakan himpunan manusia yang saling hidup bersama dan menjalani saling 
ketergantungan dengan sadar dan tolong menolong (Yesmil & Adang, 2013: 219). 
Pendapat lain tentang definisi kelompok sosial dijabarkan oleh Soerjono 
Soekanto yang mengatakan bahwa kelompok sosial atau social group adalah 
himpunan atau kesatuan manusia yang hidup bersama, karena adana hubungan di 
antara mereka. Hubungan tersebut antara lain menyangkut hubungan timbal balik 
yang saling mempengaruhi dan juga suatu kesadaran untuk saling menolong 





Komunitas sendiri termasuk kedalam bagian kelompok sosial, karena 
didalamnya terdapat sekumpulan individu yang berhubungan secara bersama-sama 
serta memiliki kesadaran keanggotaan yang didasarkan oleh peran dan perilaku 
yang disepakati. Dalam komunitas tentunya terdapat visi dan misi sebagai cita-cita 
komunitas tersebut yang harus mereka bisa capai. 
Komunitas yang baik adalah komunitas yang bisa mempertahankan 
eksistensinya di tengah masyarakat, eksistensi tersebut tecipta tidak lain oleh 
adanya kesadaran oleh anggotanya bahwa mereka adalah bagian dari komunitas 
tersebut dan solidaritas adalah hasil dari kesdaran tersebut dan sebagai penjaga dari 
eksistensi sebuah komunitas yang ada masyarakat. 
Sebagaimana komunitas Kita Indonesia yang terbentuk karena adanya 
kesadaran dikalangan mahasiswa yang peduli akan perubahan kesejahteraan sosial 
masyarakat yang masih mengalami ketimpangan dalam aspek sosial, pendidikan, 
dan budaya.  
Untuk lebih jelasnya terlampir dalam bentuk gambar bagan kerangka 












Keberalangsungan hidup dari komunitas terbentuk dari solidaritas yang ada dalam 
komunitas yang mana hal tersebut membuat komunitas tetap eksis.
Komunitas : 
Kita Indonesia sebagai objek dari penelitian ini tentu berisikan anggota yang 
memiliki visi dan misi yang sama dengan komunitas ini sehingga dari kesaman 
tersebut komunitas dijadikan wadah untuk mewujudkan kesamaan visi dan misi 
dari para anggota dan juga komunitas.
Pola Solidaritas dalam Komunitas
Kita Indonesia :
Pola atau bentuk solidaritas yang khas akan tercermin dari komunitas Kita 
Indonesia dan akan di ketahui apabila di telusuri lebih lanjut dari apa yang 
dilakukan oleh para anggota untuk komunitas ini.
